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TEKNIK PENULISAN LATAR BELAKANG PENELITIAN

Agung Budi Kurniawan, M.Pd.V, Dwi Rahayu, M.Pd.?, Indah Puspitasari M.Pd.Y
Ypendidikan Bahasa Inggris, STKIP PGRI Pacitan
agungbudi430@yahoo.co.id
?Pendidikan Bahasa Inggris, STKIP PGRI Pacitan
rahayudwi949@yahoo.com
»Pendidikan Bahasa Inggris, STKIP PGRI Pacitan
iin_pspt@yahoo.com

Abstract
Latar belakang sebuah penelitian merupakan aspek dan fondasi pertama dari sebuah karya tulis yang
sangat penting. Latar belakang penelitian merupakan awal untuk dibangunnya perumusan masalah
dan perangkat-perangkat lainnya dalam sebuah penelitian atau karya tulis. Dalam artikel ini, kami
mempresentasikan hasil temuan dan diskusi dari sebagian penelitian yang telah kami lakukan yaitu
teknik-tenik penulisan latar belakang penelitian. Kami telah selesai menjalankan penelitian terhadap
40 buah Skripsi Prodi Pendidikan Bahasa Inggris STKIP PGRI Pacitan Tahun Akademik 2014-2015.
Salah satu aspek yang kami analisa adalah penulisan latar belakang penelitian dalam skripsi. Kami
menyampaikan dalam artikel ini, bahwa setidaknya ada 8 teknik yang dapat dipakai yaitu; (1)
pemaparan Argumentasi; (2) penyampaian ide yang logis; (3) menghindari materi yang provokatif:
(4) pengalaman pribadi; (5) teori-teori yang terkait; (6) pendapat dari ahli dari wawancara; (7)
orientasi masa depan; (8) orientasi pada manfaat penelitian. Penjelasan dari masing-masing point
tersebut kami sampaikan pada bagian diskusi. Salah satu kesimpulan utama yang kami buat adalah
teknik penulisan latar belakang penelitian sebenarnya sangat fleksibel namun harus tetap memenuhi

syarat-syarat ilmiah.

Kata Kunci: teknik, penulisan, latar, belakang, penelitian

PENDAHULUAN

Peranan latar belakang penelitian adalah
sebagai dasar atau fondasi sebuah penelitian
untuk  dilaksananakan.  Latar  belakang
penelitian memberikan peranan yang cukup
signifikan dalam proses selanjutnya dalam
sebuah penelitian. Apa yang akan dilakukan
oleh seorang peneliti atau penulis karya ilmiah
sebagian harus diinformasikan dalam sebuah
latar belakang penelitian. Latar belakang
penelitian juga secara tidak langsung dapat
menjadi sebuah pembatas bagi peneliti dalam
menjalankan penelitian. Hal itu merupakan
semacam relfeksi diri bagi seorang peneliti.

Peranan lain dari sebuah latar belakang
penelitian adalah merefleksikan idealisme atau
pikiran seorang peneliti atau penulis. Peneliti
atau penulis dapat menyampaikan semua
orientasi penelitian atau tulisan dalam latar
belakang. Peneliti juga dapat menyampaikan
argumentasi ilmiah dari penelitian yang akan
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atau telah dilaksanakan. Hal lain yang dapat
disampaikan adalah tentang sejauh mana
tingkat kelayakan dari sebuah topik penelitian
yang dapat diangkat. Peneliti atau penulis dapat
memanfaatkan latar belakang sebagai sarana
membentuk kesan awal yang menarik bagi
pembaca.

Sebuah latar belakang dapat juga menjadi
sebuah refleksi diri bagi seorang peneliti atau
penulis.  Peneliti  dapat  menyampaikan
kapasistasnya sebagai seorang ilmuan pada
level apa dalam penelitian yang akan atau telah
dilaksanksanakan. Peneliti dapat
menyampaikan level target yang akan
dilaksanakan, apa peranan dia dalam
pengembangan keilmuan yang terkait. Peneliti
juga dapat menyampaikan tentang manfaat dari
penelitian yang akan atau telah dilaksanakan.
Untuk seorang penulis , yang bersifat kajian
pustaka atau penelitian pustaka, juga dapat
memanfaatkan latar belakang tulisan ilmiah
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secara maksimal. Penulis pustaka dapat
menyampaikan nilai-nilai positif yang dapat
digali dan dikembangkan kedalam latar
belakang yang ditulis. Penulis  dapat
menyampaikan bagaimana orientasi tulisnanya
melalui latar belakang. Penulis juga dapat
memberikan wacana yang menyeluruh dari
sebuah latar belakang karya ilmiah.

Kami sebagai Tim Pelaksana PDP 2017
STKIP PGRI Pacitan telah melaksanakan
penelitian analisa terhadap 40 buah skrispi
Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris
Tahun Akademik 2014-2015. Salah satu bagian
yang menjadi materi analisa kami adalah
“Background of the Study atau latar belakang
penelitian”.  Dalam  artikel ini, kami
menyampaikan sebagian hasil penelitian
tersebut yaitu teknik-teknik untuk menulis latar
belakang sebuah penelitian.

KAJIAN PUSTAKA

Teori tentang penulisan tulisan ilmiah
disampaikan oleh Nunan (2003: 88) “Menulis
merupakan sebuah kegiatan yang meliputi
pemikiran mencari ide, bagaimana
mengekspresikannya, dan menyusunnya dalam
sebuah statement atau paragraph yang disajikan
dengan jelas kepada pembaca”. Cohen and Reil,
(2001:01) menjelaskan bahwa “menulis
merupakan  sebuah  ekspresi diri dan
mengekspresikan hal-hal lain”. Pencarian ide
merupakan salah tahapan yang sangat penting
dalam sebuah penulisan tulisan ilmiah. Setelah
mendapatkan ide, penulis juga harus dapat
menyampaikan ide tersebut sehingga dapat
dipahami oleh pembaca dengan mudah.

Richard (2002: 316) menjelaskan bahwa
proses penulisan di dalam sebuah KBM kelas
meliputi: (1) planning atau perencanaan:
Kegiatan pre-activity dengan tujuan
memberikan semangat dan motivasi kepada
siswa untuk menulis; (2) drafting: pada tahap
ini, penulis fokus pada penulisan tahap awal
dengan ditambah pada pengkoreksian pada
akurasi grammar dan pembuatan skema ide-ide
yvang akan disampaikan; (3) revising: Pada
tahap ini, penulis, peneliti, atau siswa merivisi
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dan memperbaiki teks atas dasar masukan yang
diberikan pada proses presentasi atau KBM
sebelumnya; (4) editing: Pada tahap ini, para
siswa didorong untuk mengedit kesalahan-
kesalahan penulisan yang mereka buat. Mereka
juga dapat bekerjasama dengan teman-teman
sejawat untuk mengedit pekerjaan antara lain
yang meliputi grammar, pengejaan, tanda baca,
diksi atau pilihan kosa kata, struktur kalimat
dan akurasi pada data-data pendukung materi di
dalam teks.

Dari semua tahapan di atas, ada satu hal
menarik menurut kami yang dapat dijadikan
sebagai salah satu rujukan dalam menulis latar
belakang penelitian, yaitu pengembangan ide.
Sekalipun pengembangan ide bukan faktor
tunggal dalam penulisan sebuah teks, namun
hal itu sangat krusial. Ghaith (2002 : 1)
“Penulis harus mengeksplorasi pemikiran dan
mampu menyampaikannya secara detail dan
mudah dipahami. Penulis juga harus dapat
mengkomunikasikan ide-idenya dalam bentuk
teks tertulis hingga membuat pembaca
memahami maksud ide dan makna mereka”.
Semua penulisan dan pengembangan materi
harus berorientasi pada ide yang dikembangkan.
Satu hal juga yang akan kami sampaikan di
bagian selanjutnya adalah untuk dapat harus
membatasi ide-ide yang akan kita kembangkan,
sehingga tidak menjadi overload atau kelebihan
kapasistas.

Ada sebuah tip sederhana yang dapat
digunakan dalam menulis sebuah karya ilmiah
atau tulisan ilmiah yang disampaikan oleh
Guindon (1989): (a) apakah..... Merupakan
penjelasan awal di bagian pendahuluan; (b) apa
yang akan atau telah dilakukan oleh penulis:
Merupakan penjelasan di bagian metode
penelitian; (c) apa yang telah ditemukan oleh
peneliti atau penulis: Merupakan penjelasan
yang disampaikan di bagian temuan penelitian;
(d) apa maksud: Merupakan penjelasan yang
disampaikan di bagian diskusi

Di lain sisi, kami dapat memastikan
bahwa kemampuan atau kompetensi menulis
karya atau tulisan ilmiah adalah hasil dari suatu
pembelajaran. Hal tersebut bukan satu talenta
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atau bakat alami. Pembelajaran dan latihan
merupakan dasar terbentuknya kompetensi
menulis karya atau tulisan ilmiah. Liao dan
Wong (2010) dari National Kaohsiung Normal
University, Taiwan  melakukan  sebuah
penelitian yang ditulis dalam Jurnal Reflection
on English Language Teaching Vol 9, No. 2,
Desember 2010. Mereka membuktikan bahwa
English dialogue journal writing (DJW) dapat
memperbaiki kompetensi menulis siswa yang
meliputi pengembangan ide, pengorganisasian
tulisan, dan vocabulary, serta motivasi dan
kepercayaan diri dalam menulis. Hal tersebut
juga sejalan dengan argumentasi kami.

Pengajaran atau pembentukan
kompetensi menulis tulisan ilmiah tidaklah
semudah yang dapat dilihat. Bahkan sebagian
praktisi berpendapat bahwa menulis merupakan
aktifitas yang paling sulit dalam pembelajaran
bahasa. Knapp and Watkins (2005: 14)
menjelaskan ~ bahwa  “Belajar  menulis
merupakan sebuah proses yang sulit dan
kompleks yang menuntut serangkaian metode
pembelajaran yang berseri, kompleks, dan
bertahap”.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian menggunakan
“Penelitian Dekriptif Kualitatif” sesuai dengan
yang disampaikan oleh Gunawan (2015). Pada
object penelitian, kami mengambil sampel 40
buah Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa
Inggris Tahun Akademik 2014-2015. Kami
menggunakan teknik purposive sampling untuk
mengambil sampel tersebut. Keseluruhan
Jjumlah populasi adalah 96 buah Skripsi. Teknik
pengambilan data adalah dokumentasi yang
mana kami menyalin bab 1 secara keseluruhan,
dan bab 3 hanya pada keterangan design
Penelitian. Cara analisa data adalah dengan
menganalisa korelasi pada keseluruhan materi
yang ada pada Bab 1 dan bab 3 pada keterangan
design penelitian. Seperti pada sebelumnya,
pada artikel ini, kami hanya menyampaikan
salah satu temuan dan diskusi yaitu teknik-
teknik penulisan latar belakang penelitian.
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HASIL DAN DISKUSI

Pada penelitian yang telah kami lakukan,
kami menemukan teknik-teknik penulisan latar
belakang peneletian. Berikut ini, hasil temuan
dan diskusi penjelasan tersebut:
Pemaparan Argumentasi

Pada penulisan latar belakang penelitian,
peneliti atau penulis dapat memaparkan
argumentasi-argumentasi terkait dengan topik
penelitian yang telah diangkat. Argumentasi
tersebut haruslah bersifat ilmiah, yang artinya
tidak boleh hanya berdasarkan kata hati.
Peneliti atau penulis ilmiah tidak boleh
menyampaikan bahwa latar belakang penulisan
atau penelitian karena hal yang paling disukai,
tidak ada topik lain, intuisi perasaan, dan lain-
lain yang tidak masuk akal.
Penyampaian ide yang logis

Hal yang masih terkait dengan materi
sebelumnya, bahwa penyampaian ide-ide di
dalam sebuah latar belakang penelitian atau
karya ilmiah harus logis. Secara sederhana hal
tersebut adalah dapat diterima dengan akal
sehat manusia. Kita tidak boleh menyampaikan
ide yang bertentangan dengan akal sehat dan
nilai-nilai kemanusiaan.
Menghindari materi yang provokatif

Peneliti atau penulis harus dapat
menghindari  materi-materi yang  bersifat
provokatif yang tidak perlu disampaikan atau
bahkan berpotensi memicu konflik. Peneliti
atau penulis sebaiknya juga tidak membuat
sebuah klaim yang bersifat sangat tajam atau
menusuk pikiran dan perasaan pihak lain.
Dalam hal ini, penulis atau peneliti perlu
melakukan management terhadap potensi
konflik dan permasalahan yang dimungkinkan
timbul atas tulisan yang akan disampaikan.
Pengalaman Pribadi

Penggunaan pengalaman pribadi dalam
kapasistas sebagai seorang praktisi atau pelaku
juga bisa dimasukkan dalam pembuatan sebuah
latar belakang penelitian. Seorang peneliti dapat
menjadikan refleksi diri untuk diungkapkan
sebagai bagian dari latar belakang penelitian.
Peneliti dapat menjadikan hal tersebut sebagai
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satu rujukan ilmiah karena didasarkan pada
pengalaman lapangan.

Sebagai salah satu contoh, seorang guru
memiliki pengalaman mengajar yang tidak
efektif pada satu waktu dan metode tertentu.
Hal tersebut dapat dijadikan satu dasar awal
untuk memulai satu penelitian. Satu hal yang
tetap harus diingat bahwa peneliti tidak boleh
memasukkan opini-opini pribadi yang tidak
relevan dengan bidang penelitian.

Teori-teori yang terkait

Teori-teori yang berkaitan dengan bidang
penelitian yang dilakukan juga dapat dijadikan
dasar terhadap pembangunan sebuah latar
belakang penelitian. Peneliti dapat membaca
sejumlah teori sebagai bahan dasar pada
pembentukan konsep awal penelitian. Peneliti
dapat menyampaikan tentang sejauhmana topik
penelitian yang dipilih berdasarkan pada teori
yang telah dipelajari.

Pendapat dari ahli dari wawancara

Pendapat dari ahli yang didapatkan dari
hasil wawancara dapat dijadikan sebagai satu
pilihan alternative dalam menyusun sebuah
latar belakang penelitian. Pendapat dari ahli
yang didapat misal dari sebuah symposium,
pelatihan, seminar, atau wawancara pribadi
dapat dikembangkan menjadi sebuah dasar
penelitian atau tulisan ilmiah.

Peneliti atau penulis dapat menjadikan
status sosial ahli terbut sebagai bahan untuk
menaikkan niali jual dari latar belakang
penelitian yang akan dilakukan. Peneliti dapat
mengeksplorasi sejauh mana masukan-masukan
dari ahli atau nara sumber untuk dijadikan
bahan dasar sebuah penelitian.

Orientasi masa depan

Peneliti atau penulis juga dapat
memaparkan orientasi masa depan keilmuan
terkait dengan bidang study pada penelitian
yang akan dilaksanakan. Peneliti dapat
menjelaskan  sejauhmanakah prospek pada
bidang keilmuan yang hendak dipilih. Hal
tersebut juga dapat menjadi satu dasar
argumentasi bagi peneliti tentang kelayakan
dari bidang study yang dipilih untuk penelitian
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yang menjadikan penelitian tersebut layak
untuk diangkat dan dilaksanakan.
Orientasi pada manfaat penelitian

Peneliti dapat menjadikan manfaat-
manfaat penelitian yang dilakukan sebagai
dasar dalam penyusunan sebuah latar belakang
penelitian.  Peneliti atau penulis dapat
memaparkan tentang beraneka ragam manfaat
sesuai dengan bidang sasaran yang telah
ditetapkan. Manfaat-manfaat penelitian tersebut
dapat menjadi dasar sejauhmana tingkat
kelayakan dari topik atau permasalahan
penelitian yang dilaksanakan.

KESIMPULAN
Kami menyimpulkan beberapa hal dari
teknik-teknik  penulisan  latar  belakang

penelitian baik penelitian lapangan maupun

penelitian pustaka dari penelitian yang telah

kami lakukan:

1. Tenik penulisan latar belakang pada
dasarnya bersifat fleksibel atau hampir
tidak ada rumusan yang pasti;

2. Satu syarat yang harus dipenuhi terlepas
dari apapun teknik yang dipakai dalam
penulisan karya ilmiah yaitu harus
memenuhi unsur-unsur ilmiah;

3. Latar belakang penelitian merupakan satu
fondasi pertama dalam penulisan sebuah
karya ilmiah khususnya sebuah proposal
penelitian, sehingga harus dibuat secara
bermutu;

4. Latar belakang penelitian menentukan arah
pembentukan rumusan permasalahan pada
bagian selanjutnya dari sebuah penelitian
atau karya ilmiah;

5. Peneliti atau penulis harus kreatif dalam
mengembangkan teknik dan ide dalam
menulis sebuah latar belakang karya ilmiah,
namun harus tetap efektif dan efisien.
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